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BAB YV

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang deskripsi keterampilan
guru mengadakan variasi mengajar dalam pembelajaran fisika SMA di Bolaang
Mongondow Timur mencapai kategori yang diharapkan dan dapat terlaksana dengan
baik sesuai indikator keterampilan dengan sub-sub indikator yakni: (1) Keterampilan
guru mengadakan variasi mengajar memiliki 6 sub indikator yaitu sebagai berikut: (a)
Indikator variasi suara memiliki kriteria sangat baik dengan pesentase 56,67 %, (b)
Indikator variasi mimik dan gerak memiliki kriteriake persntase sebesar 53,33%, (c)
Indikator variasi kesenyapan memiliki kriteria persentase 56,67%, (d) Indikator variasi
kontak pandang memiliki kriteria 80,00%, (e) Indikator variasi perubahan posisi
memiliki persentase 36,67%,dan (f) Indikator variasi memusatkan perhatian memiliki
persentase 40,00%. (2) Keterampilan penggunaan variasi media dan alat bantu pengajaran
memiliki 3 sub indikator yaitu sebagai berikut: (a) Indikator variasi visual memiliki
persentase 10,00%, (b) Indikator variasi aural memiliki persentase 16,67%, dan (c)
Indikator variasi alat bantu yang dapat dipegang dan dimanipulasi memiliki persentase
16,67%. (3) Keterampilan mengadakan variasi interaksi memiliki 1 sub indikator yaitu
indikator variasi interaksi memiliki kriteria 16,67%.
Dengan demikian berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa keterampilan
guru mengadakan variasi mengajar dalam pembelajaran fisika SMA di Bolaang

Mongondow Timur dapat terlaksana dengan baik.
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5.2 SARAN
Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan diatas, maka peneliti menyarankan

hal-hal sebagai berikut :

1. Dalam penerapan keterampilan guru mengadakan variasi mengajar dalam mata
pelajaran fisika dapat ditingkatkan agar lebih berkualitas dan terstruktur dengan
baik sesuai dengan indikator dalam keterampilan mengadakan variasi mengajar.

2. Bagi para peneliti yang tertarik dalam bidang pendidikan mengenai keterampilan
dasar mengajar diharapkan kedepanya agar memiliki wawasan lebih luas sebelum

penelitian agar mendapat hasil yang maksimal atau memuaskan.
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